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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Peternakan adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan 
dan mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Potensi usaha peternakan 
kelinci di Indonesia sangat besar. Kondisi geografis yang sangat mendukung, usaha 
peternakan kelinci di Indonesia populasinya dari tahun ke tahun selalu meningkat. 
Menurut Dirjen Peternakan 2017, Perkembangan usaha peternakan di Jawa Timur 
salah satunya adalah ternak kelinci dengan pertumbuhan populasi kelinci mencapai 
0,30%. Hal ini sesuai dengan informasi Disnak Jatim 2017, bahwa data stastistik 
populasi ternak kelinci tahun 2015 mencapai 265.865 ekor dan tahun 2016 
mencapai 344.597 ekor. Peningkatan populasi ini menandakan bahwa ternak kelinci 
mulai banyak diminati masyarakat Indonesia khususnya di Jawa Timur. 
Perkembangan usaha peternakan kelinci yang populasi setiap tahun 
mengalami peningkatan akan menghasilkan limbah urin semakin banyak, namun 
sayangnya para peternak banyak tidak mengetahui manfaat dari urin kelinci yang 
bisa diolah menjadi pupuk cair. Pupuk cair adalah dekomposisi dari bahan-bahan 
organik atau proses perombakan senyawa komplek menjadi sederhana dengan 
bantuan mikroorganisme. Menurut Karo (2014), pupuk cair urin kelinci dapat 
memperbaiki struktur tanah, untuk pertumbuhan tanaman, herbisida pra-tumbuh 
dan dapat mengendalikan hama penyakit, mengusir hama tikus, walang sangit dan 
serangga kecil pengganggu. Urin kelinci memiliki kandungan unsur Nitrogen (N), 
Phosfor (P), Kalium (K) yang lebih tinggi (2.72%, 1.1%, dan 0,5%) dibandingkan 
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dengan urin ternak lain seperti kuda, kerbau, sapi, domba, babi dan ayam (Wiguna 
2010). 
Salah satu faktor yang menentukan kualitas pupuk organik cair (biourin) 
adalah kandungan unsur hara dan adanya aktivitas mikroorganisme sebagai 
pengurai urin. Menurut Peraturan Menteri Pertanian (2009), bahwa standar mutu 
kandungan Nitrogen pupuk organik cair kurang dari 2% sedangkan kandungan 
Phosfor kurang dari 2%. Biourin diproses melalui tahap fermentasi yaitu proses 
penguraian senyawa organik yang dapat menghasilkan energi serta terjadi 
pengubahan substrat menjadi produk oleh mikroba. Mikroorganisme dapat bekerja 
maksimal apabila mereka mendapatkan makanan yang optimal. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Widyatmoko dan Sitorini (2001), bahwa bahan baku yang masih 
segar dan semakin beragam jenis mikroorganisme maka akan membuat kualitas 
pupuk cair organik yang dihasilkan menjadi semakin baik kandungannya. 
Mikroorganisme lokal (MOL) dekomposer yang dapat digunakan dari 
nabati yaitu bonggol pisang. Bonggol pisang ternyata mengandung gizi yang cukup 
tinggi dengan komposisi yang lengkap. Hal ini sesuai dengan Munadjim (1983), 
bahwa bonggol pisang mengandung karbohidrat (66%), protein, air, dan mineral 
penting. Bonggol pisang mengandung mikrobia pengurai bahan organik. Mikrobia 
pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang bagian luar maupun bagian dalam 
(Suhastyo,2011). 
Penambahan MOL bonggol pisang berfungsi sebagai dekomposer untuk 
meningkatkan unsur hara di dalam urin, karena tanaman membutuhkan unsur hara 
baik makro maupun mikro untuk pertumbuhan tanaman tersebut. Nitrogen berguna 
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untuk pertumbuhan daun, merangsang pembentukan daun dan pertumbuhan cabang 
dan batang. Phosfor berfungsi mempercepat pertumbuhan, kalsium mempercepat 
pertumbuhan batang dan akar. Bonggol pisang mengandung Phosfor dan kalsium 
sedangkan kulit pisang mengandung nitrogen, masing-masing diperlukan untuk 
pertumbuhan batang tanaman. Oleh karena itu perlu kajian lebih dalam untuk 
penggunaan bonggol pisang sebagai dekomposer biourin kelinci terhadap 
kandungan Nitrogen dan Phosfor yang bermanfaat bagi tanaman. Minimnya 
informasi tentang MOL bonggol pisang sebagai dekomposer dalam fermentasi urin 
maka perlu kajian terkait penambahan bonggol pisang sebagai MOL untuk 
dekomposer pembuatan biourin kelinci. 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai: 
1. Apakah penambahan MOL bonggol pisang dalam fermentasi berpengaruh 
terhadap kandungan Nitrogen dan Phosfor biourin kelinci?. 
2. Berapa persen penambahan MOL bonggol pisang dalam fermentasi yang terbaik 
untuk menghasilkan kandungan Nitrogen dan Phosfor biourin kelinci?. 
1.3  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh penambahan MOL bonggol pisang dalam fermentasi 
terhadap kandungan Nitrogen dan Phosfor biourin kelinci. 
2. Menemukan persentase penambahan MOL bonggol pisang dalam fermentasi 
yang terbaik untuk menghasilkan kandungan Nitrogen dan Phosfor biourin 
kelinci.   
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1.4  Manfaat 
Berdasarkan permasalahan penelitian ini adapun manfaat yang dapat 
ketahui yaitu : 
1. Menambah kasanah ilmu pengetahuan tentang penggunaan MOL bonggol 
pisang sebagai dekomposer dalam fermentasi biourin kelinci. 
2. Memberikan informasi pada peternak kelinci untuk meningkatkan kualitas 
biourin kelinci dengan menggunakan MOL bonggol pisang. 
  
